
56 
 

BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan magang dan pembahasan yang telah 

dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses perakitan rangka bodi bus dimulai dari tahap persiapan material, 

pemotongan, pembentukan, perakitan awal (tack welding), pengelasan 

utama menggunakan metode MIG CO₂, hingga tahap finishing dan 

pemeriksaan kualitas. Setiap tahapan dilakukan secara sistematis dengan 

memperhatikan parameter pengelasan, teknik penjajaran, serta 

pengendalian distorsi untuk menjamin kekuatan struktural rangka. 

2. Proses pembuatan bus pada setiap stasiun kerja berjalan secara 

terintegrasi dan berurutan, mulai dari pra-chassis, perakitan rangka dan 

bodi (Station 1–10 Line A dan B), hingga tahap akhir seperti finishing, 

shower test, dan Pre Delivery Inspection (PDI). Pembagian kerja pada 

setiap stasiun mendukung efisiensi produksi serta menjaga konsistensi 

mutu produk. 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan selama magang, beberapa saran yang 

dapat diberikan adalah: 

1. Perlu dilakukan peningkatan konsistensi dokumentasi parameter 

pengelasan pada setiap unit produksi sebagai bagian dari pengendalian 

mutu berbasis data. 

2. Disarankan adanya pelatihan berkala bagi operator las MIG CO₂ guna 

meningkatkan keterampilan teknis dan meminimalkan potensi cacat las. 

3. Optimalisasi evaluasi kualitas di setiap stasiun kerja, khususnya pada 

tahap awal perakitan rangka, untuk mencegah kesalahan yang dapat 

berdampak pada proses berikutnya. 

4. Pengembangan sistem monitoring proses berbasis digital dapat 

dipertimbangkan untuk meningkatkan efisiensi, ketelusuran 

(traceability), dan daya saing perusahaan di industri karoseri. 
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